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ABSTRAK  

 
Tanaman famili moraceae yang telah diteliti memiliki aktivitas, larvasida salah 

satunya golongan ficus yang diketahui memiliki kandungan senyawa saponin, flavonoid, 
dan triterpen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas larvasida dan toksisitas 
BSLT dari Ficus elastica. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 
desain post test only with control group. Sampel uji didapat dari partisi ekstrak etanol 
menggunakan etil asetat. Pengujian dilakukan dengan larva sebanyak 25 ekor yang dibagi 
dalam 5 sampel dan 1 kontrol dengan pemberian seri konsentrasi yang berbeda dalam 100 
mL air dan diamati setelah 24 jam perlakuan. Uji BSLT menggunakan larva Artemia salina 
Leach sebanyak 10 ekor pada volume 10 ml.  Pada pengujian biolarvasida dan pengujian 
BSLT  tidak didapatkan LC50 karena dengan konsentrasi tinggi yang dibuat tidak 
menimbulkan kematian diatas 50% ini menunjukkan fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit 
batang karet India (Ficus elastica Nois ex Blume) tidak memiliki aktivitas larvasida. 
Kandungan dari fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet India (Ficus elastica Nois 
ex Blume) adalah senyawa saponin, flavonoid, dan terpenoid. 

 
Kata kunci : Ficus elastica, larvasida, fraksi etil asetat, Anopheles aconitus, Aedes aegypti, 

BSLT 
 

ABSTRACT 
 

Family Moraceae plants that have been studied have one activity, ficus larvacide 
known compounds contains saponins, flavonoids, and triterpenes. This study aims to 
determine the activity and toxicity larvacide BSLT of Ficus elastica. This study is an 
experimental study design using post-test only with control group. The test sample obtained 
from the ethanol extract of the partition using ethyl acetate. Testing is done by 25 larvaes, 
they were divided into 5 samples and 1 control by administering a series of different 
concentrations in 100 ml of water and observed after 24 hours of treatment. BSLT test using 
10 larvaes of Artemia salina Leach on a volume of 10 ml. In biolarvasida testing and LC50 
testing BSLT were not obtained because of the high concentrations cause of death did not 
above 50% showed ethyl acetate fraction of ethanol extract of the bark of rubber India 
(Ficus elastica nois ex Blume) didn’t have activity larvacide. Chemical compound from 
ethyl acetate fraction of ethanol extract of the bark of rubber India (Ficus elastica nois ex 
Blume) are saponin, flavonoid and terpenoid. 

 
Keywords: Ficus elastica, larvacide, ethyl acetate fraction, Anopheles aconitus, Aedes 

aegypti, BSLT 
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PENDAHULUAN 

Hutan tropis yang kaya akan berbagai spesies tumbuh – tumbuhannya memiliki 
banyak potensi. Selain tumbuhannya dapat dimanfaatkan untuk produksi kayu, dalam 
beberapa hal secara langsung ataupun tidak tumbuhan hutan dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber insektisida, terutama larvasida.  

Menurut Kuete et al (2011), dari beberapa penelitian tanaman obat yang telah 
diselidiki keluarga Moraceae yang diwakili oleh genus Ficus. Banyak spesies Ficus 
yang dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional beberapa penyakit. Bagian daun, 
batang, biji, dan getah dimanfaatkan dalam pengobatan rematik, diare, kembung, 
diabetes, hipertensi, dan bisul (De Padua et al., 1999). Pada tanaman spesies Ficus 
diketahui mengandung glikosida flavonoid, asam fenolat, alkaloid, steroid, saponin, 
kumarin, tannin, dan triterpenoid (El-Hawari et al., 2012). Penelitian lanjutan dari 
tanaman obat keluarga Moraceae kemudian dilakukan untuk mengetahui adanya 
aktivitas larvasida  pada keluarga  Moraceae ini. Menurut Hari et al (2011) Ficus 
elastica mengandung flavonoid, alkaloid, asam organik, dan triterpen. Penelitian yang 
dilakukan oleh Baraja (2008) juga menunjukkan bahwa dalam ekstrak etanol 70% daun 
Ficus elastica terdapat flavonoid dan saponin (Khanna & Kannabiran, 2007) yang dapat 
berperan sebagai larvasida. Sebuah penelitian biolarvasida terhadap larva nyamuk 
menjelaskan bahwa senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan terpenoid dapat merusak 
susunan membran larva, menghambat kerja endokrin, menghasilkan reaksi kimia yang 
mengganggu proses metabolisme tubuh larva, dan mengganggu sistem pernafasan pada 
larva yang akhirnya dapat menurunkan laju pertumbuhan dan menyebabkan kematian 
larva nyamuk ( Morrisey & Ousbourn, 1999; Innocent et al., 2009; Utomo et al., 2010; 
Nursal, 2005). Sementara itu pada penelitian skrining awal antikanker menggunakan 
larva Artemia salina Leach, keberadaan senyawa metabolit sekunder dapat bertindak 
sebagai racun perut sehingga menganggu alat pencernaan larva dan menghambat 
reseptor perasa pada mulut larva sehingga larva gagal mengenali makanannya yang 
kemudian menyebabkan kematian larva Artemia salina (Cahyadi, 2009). 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap tumbuhan yang merupakan satu genus 
dengan Ficus elastica  yaitu pada Ficus benghalensis (Govindarajaan, 2010) yang 
menyebutkan LC50 dari ekstrak aseton Ficus benghalensis sebesar 244,41 ppm untuk 
Aedes dan 275,43 ppm untuk Anopheles sedangkan pada Ekstrak aseton dari kulit 
batang Ficus rasemosa yang telah diuji aktifitas biolarvasidanya terhadap nyamuk 
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Aedes, Anopheles, dan Culex didapatkan LC50 masing-masing sebesar 14,55; 28,50 dan 
41,42 ppm (Paarakh, 2009). 

Selain itu penelitian Baraja (2008) yang meneliti ekstrak etil asetat dari daun 
Ficus elastica Nois ex Blume memiliki efek toksik terhadap larva Artemia salina Leach 
(BSLT) sebesar 362,780 ± 63,73µg/mL. Efek toksik pada larva Artemia salina Leach 
juga ditunjukkan oleh ekstrak diklorometan kulit batang Ficus asperifolia yang 
memiliki LC50 sebesar 332,4 ppm dan pada ekstrak etanol sebesar 250,4 ppm selain itu 
pada fraksi etil asetat kulit batang Ficus fulva juga diketahui memiliki LC50 sebesar 
68,32 ppm dan pada Ficus fistulosa sebesar 197,56 ppm (Moshi, et al., 2010; Fadli, 
2006).  

Sehubungan dengan hal – hal diatas maka penelitian tentang aktivitas larvasida 
dari fraksi etil asetat kulit batang karet India (Ficus elastica Nois ex Blume) 
menggunakan dua uji yaitu uji aktivitas larvasida menggunakan larva nyamuk 
Anopheles aconitus serta Aedes aegypti dan uji BSLT menggunakan larva Artemia 
salina Leach. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dari senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam fraksi etil asetat ekstrak etanol  kulit batang karet 
India (Ficus elastica Nois ex Blume)  berdasarkan toksisitasnya terhadap hewan uji. 
Pengembangan larvasida baru ini juga diharapkan memberikan agen larvasida baru yang 
tidak menimbulkan bahaya, lebih ramah lingkungan, dan lebih efektif. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan rancangan post test only with control design group. 
Subyek uji yang akan digunakan adalah larva nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes 
aegypti instar III. serta Larva Artemia salina Leach.  
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit batang Ficus elastica Nois ex 
Blume yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Balai Kota Surakarta, Jawa 
Tengah, disamping itu digunakan etanol, air laut dan aquadest. Hewan uji yang 
digunakan larva nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti diperoleh dari 
B2P2VRP Salatiga larva Artemia salina Leach. 
Peralatan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) peralatan yang digunakan untuk 
mengekstraksi dan fraksinasi komponen aktif kulit batang Ficus elastica Nois ex 
Blume, yaitu set alat destilasi,set alat maserasi, pompa vacuum, corong Buchner, dan 
alat gelas laboratorium lainnya; (2) peralatan untuk uji aktivitas larvasida 
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Penyiapan sampel 
Kulit batang Ficus elastica Nois ex Blume yang digunakan dalam penelitian ini diambil 
dari Balai Kota Surakarta, Jawa Tengah. Setelah dicuci dan dibersihkan, kulit batang 
tersebut dikeringkan kemudian diserbuk dengan menggunakan blender.  
Ekstraksi 
Serbuk kering kulit batang Ficus elastica Nois ex Blume ditimbang sebanyak 500 g, 
kemudian ditempatkan dalam bejana gelas untuk maserasi. Serbuk direndam dalam 
etanol 96% sebanyak 3750 mL selama 5 hari sambil sering digojog, kemudian hasil 
maserasi disaring dengan kain flannel bersih sehingga didapatkan filtrat etanol dan 
ampas. Hasil selain filtrat etanol diremaserasi 1 kali. Filtrat etanol yang didapat 
dipekatkan dengan menggunakan evaporator sehingga diperoleh ekstrak yang kental  
dari kulit batang  Ficus elastica Nois ex Blume.  
Fraksinasi 
Ekstrak kental dilarutkan dengan etanol 70% sebanyak 60 mL kemudian ditambahkan 
n- heksan dengan volume yang sama. Diproleh fraksi n-heksan dan fraksi etanol. Fraksi 
etanol yang didapat ditambah dengan 60 mL etil asetat. Hasil fraksi yang didapat adalah 
fraksi etil asetat dan fraksi etanol. Hasil fraksi etil asetat kemudian dikumpulkan dan 
dipekatkan dengan waterbath. 
Uji Aktivitas Larvasida 

Pengujian dilakukan dengan larva sebanyak 25 ekor yang dibagi dalam 5 sampel dan 1 

kontrol dengan pemberian seri konsentrasi yang berbeda: 50, 100, 250, 500, dan 1000 

ppm dalam 100 mL air dan diamati setelah 24 jam perlakuan. Perhitungan waktu 

dimulai setelah pemasukan larva ke dalam wadah. Hasil pengamatan kemudian diolah 

menggunakan persentase kematian larva. 

Uji BSLT 

Telur Artemia salina Leach ditetaskan dengan menggunakan air laut. Penetasan telur 
dilakukan dalam aquarium yang terdiri dari bagian gelap dan bagian terang yang 
diantara kedua bagian tersebut terdapat lubang. Telur yang sudah menetas, larvanya 
akan menuju ke bagian yang terang. 
Larva Artemia salina Leach yang digunakan berumur kurang lebih 48 jam sebanyak 10 

ekor. Larva tersebut dimasukkan dalam flakon kecil, lalu ditambahkan air laut sampai 

10 mL. Konsentrasi pengujian yang dibuat sebesar 10, 50, 100, 250, dan 500 ppm. 

Sebagai kontrol diberikan pelarut fraksi yaitu etanol. Setelah 24 jam dilakukan 

penghitungan jumlah larva yang mati. 
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Skrining fitokimia 
Tabel 1.  Skrining fitokimia fraksi etil asetat ekstrak etanol. Kulit batang karet India 

Uji Prosedur Hasil 
Alkaloid sampel sebanyak 1 mL  ditambahkan 5 tetes 

kloroform dan beberapa tetes pereaksi Meyer  
Terbentuk endapan putih yang 
menandakan alkaloid 

Saponin Sampel sebanyak 2 mL  ditambahkan air dan dikocok 
kuat selama 10 menit.  

buih menunjukkan adanya saponin 

Tanin Beberapa tetes larutan FeCl3 5% ditambahkan ke 
dalam 1 mL larutan ekstrak . 

Perubahan warna menjadi biru tua 
menunjukkan tannin 

Terpenoid 
atau steroid 

Ekstrak  sampel 1 mL ditambah 1 mL  CH3COOH 
glacial dan 1 mL larutan H2SO4 pekat. 

warna menjadi biru atau ungu, 
menandakan adanya senyawa steroid. 
warna menjadi merah menunjukkan 
senyawa terpenoid 

Flavonoid 
 
 

1 mL larutan, dilarutkan dengan aseton ditambah 
sedikit asam borat dan asam oksolat (bentuk serbuk). 
Dipanaskan pada waterbath, dicampur hasil dengan 2 
mL eter. Dilihat hasil dibawah UV 366 nm. 

Fluoresensi kuning menunjukkan 
flavonoid. 

 
Analisis Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari jumlah 
larva yang mati pada setiap kelompok. Pengamatan terhadap kematian larva dilakukan 
dengan menyentuh larva dengan jarum, apabila larva tidak bergerak maka larva tersebut 
dikatakan mati (Lokesh et al., 2009). Hasil pengamatan kemudian diolah dengan 
menghitung persentase kematian larva menggunakan rumus sebagai berikut : 

Rumus % kematian :     100%x
  populasiJumlah 

replikasiratarataJumlah −            

Jumlah larva nyamuk  = 25 larva 
Jumlah larva  Artemia salina Leach  = 10 larva                                                                                   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan jumlah larva yang mati untuk spesies Anopheles aconitus dan Aedes 

aegypti ini dilakukan pada 12 dan 24 jam setelah perlakuan. Respon mortalitas fraksi 
etil asetat ekstrak etanol Ficus elastica Nois ex Blume terhadap Anopheles aconitus 
hanya mencapai 14% pada 12 jam pertama dan pada Aedes aegypti mencapai 16%. Pada 
tabel 3 dan 4 menunjukkan presentase kematian rata-rata larva yang terbesar dari 12 jam 
setelah perlakuan adalah pada spesies Aedes aegypti. 
Tabel 2.  Pengaruh Seri Konsentrasi Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Kulit Batang Karet India (Ficus 

elastica Nois ex Blume) Terhadap Larva Anopheles aconitus (12 jam). 
Replikasi Jumlah Kematian Larva Tiap Konsentrasi Kontrol 

negatif 50 µg/mL 100 µg/mL 250 µg/mL 500 µg/mL 1000 µg/mL 
1 - 1 3 5 1 0 
2 - 1 3 2 5 0 
3 - 2 0 3 4 0 
4 - 1 1 3 4 0 

Total kematian - 5 7 13 14 0 
Rata- Rata - 1,25 1,75 3,25 3,5 0 

Persentase kematian  5% 7% 13% 14% 0% 
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Tabel  3.  Pengaruh Seri Konsentrasi Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Kulit Batang Karet India (Ficus 
elastica Nois ex Blume) Terhadap Larva Aedes aegypti (12 jam) 

Replikasi Jumlah Kematian Larva Tiap Konsentrasi Kontrol 
negatif 50 µg/mL 100 µg/mL 250 µg/mL 500 µg/mL 1000 µg/mL 

1 1 2 3 3 3 0 
2 1 2 4 3 5 0 
3 1 1 2 6 4 0 
4 3 3 3 2 4 0 

Total kematian 6 8 12 14 16 0 
Rata- Rata 1,5 2 3 3,5 4 0 

Persentase kematian 6% 8% 12% 14% 16% 0% 
 
Tabel  4. Pengaruh Seri Konsentrasi Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Kulit Batang Karet India (Ficus 

elastica Nois ex Blume) Terhadap Larva Anopheles aconitus (24 jam). 
Replikasi Jumlah Kematian Larva Tiap Konsentrasi Kontrol 

negatif 50 µg/mL 100 µg/mL 250 µg/mL 500 µg/mL 1000 µg/mL 
1 - 1 0 11 2 0 
2 - 2 8 3 10 0 
3 - 4 1 3 4 0 
4 - 2 0 3 4 0 

Total kematian - 9 9 20 20 0 
Rata- Rata - 2,25 2,25 5 5 0 

Persentase kematian  9% 9% 20% 20% 0% 
 
Tabel  5. Pengaruh Seri Konsentrasi Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Kulit Batang Karet India (Ficus 

elastica Nois ex Blume) Terhadap Larva Aedes aegypti (24 jam). 
Replikasi Jumlah Kematian Larva Tiap Konsentrasi Kontrol 

negatif 50 µg/mL 100 µg/mL 250 µg/mL 500 µg/mL 1000 µg/mL 
1 4 4 8 9 8 0 
2 5 6 7 2 12 0 
3 4 2 3 9 9 0 
4 3 8 6 10 3 0 

Total kematian 16 20 24 30 32 0 
Rata- Rata 4 5 6 7,5 8 0 

Persentase kematian 16% 20% 24% 30% 32% 0% 
 

Respon mortalitas pada jam ke-24 terhadap Anopheles aconitus hanya mampu 
mencapai 20% dan pada Aedes aegypti hanya mencapai 32%. Dari keempat data diatas 
persentase kematian rata-rata larva yang terbesar dari 12 dan 24 jam setelah perlakuan 
adalah pada spesies Aedes aegypti. Hal ini menunjukkan bahwa larva Aedes aegypti 
lebih sensitif terhadap fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet india 
dibandingkan dengan spesies Anopheles aconitus, dengan kata lain spesies Anopheles 
aconitus lebih resisten (tahan) terhadap sampel fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit 
batang karet india. Mortalitas larva uji dikarenakan adanya kandungan senyawa kimia 
pertahanan  tumbuhan yang termasuk dalam metabolit sekunder atau aleokimia yang 
dapat bersifat toksik serta berfungsi sebagai racun perut dan pernapasan berupa 
terpenoid,  flavonoid dan saponin (Yeni, 2008). Terpenoid diketahui bersifat toksik pada 
larva karena dapat mengganggu sistem pernafasan larva (Nursal, 2005), interaksi 
molekul saponin yang masuk ke dalam kutikula juga dapat merusak susunan membran 
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larva (Morrisey & Ousbourn, 1999), sedangkan flavonoid bekerja dengan cara 
menghambat kerja enzim endokrin dan mencegah enzim pencernaan, sehingga laju 
pertumbuhan berkurang (Innocent et al., 2009).  

Meyer, et al., cit Rahmawati dkk (2010) menyebutkan bahwa suatu fraksi dapat 
dikatakan bersifat toksik apabila nilai LC50<500 ppm. Lethal Concentration 50 (LC50) 
adalah konsentrasi yang dapat menyebabkan kematian 50% dari populasi hewan uji. 
Dari data persentase kematian yang didapat, pada 12 jam pertama diketahui dengan 
konsentrasi 1000 ppm sampel uji hanya mampu membunuh sebesar 14% untuk larva 
Anopheles aconitus dan 16% untuk Aedes aegypti sedangkan untuk 24 jam waktu 
perlakuan didapat 20% untuk larva Anopheles aconitus dan 32% untuk Aedes aegypti 
sehingga dapat dikatakan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet India 
bersifat tidak toksik terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti. 
Kematian larva tidak mencapai 50% dikarenakan waktu penelitian yang hanya 
dilakukan selama 24 jam. 

Lama pengamatan pada pengujian biolarvasida dapat dilakukan selama 6-8 hari. 
Hal tersebut untuk melihat kelanjutan perkembangan larva menjadi pupa dan 
kemampuan lolos hidup pupa, karena konsentrasi subletal dari fraksi yang diujikan 
kemungkinan mempunyai long term effect yang dapat menghambat perkembangan larva 
menjadi pupa dan juga menghambat pertumbuhan pada pupa sehingga timbul kematian. 
Penelitian yang dilakukan Ndung’u et al (2004) terhadap larva nyamuk dengan 
menggunakan konsentrasi subletal mendapatkan hasil <10% kematian pada pengamatan 
24 jam, kemudian pada pengamatan long term effect mendapatkan 78% kematian pada 
fase larva akhir dan 22% pada fase pupa. 

Dari data penelitian diatas, menunjukkan hasil yang sangat berbeda dari salah satu 
genus ficus yaitu Ficus benghalensis (Govindarajaan, 2010) yang menyebutkan LC50 

dari ekstrak aseton Ficus benghalensis sebesar 244,41 ppm untuk Aedes dan 275,43 
ppm untuk Anopheles pada 24 jam waktu pengamatan. Hal ini menunjukkan selain itu 
hal ini dimungkinkan karena senyawa aktif didalam fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit 
batang karet India bukan senyawa aktif yang berfungsi sebagai larvasida sehingga 
menjadi bersifat tidak toksik pada larva uji. 
Uji BSLT (Brine Shrimp Letality Test) 

 Uji BSLT merupakan uji toksisitas yang menggunakan larva Artemia salina 
Leach sebagai hewan ujinya. Uji ini biasanya sebagai skrining awal potensi senyawa 
antikanker. Hal ini dikarenakan kesamaan yang dimiliki Artemia salina Leach adalah 
pada membran kulitnya yang tipis seperti sel kanker selain itu larva Artemia salina 
Leach memiliki kemampuan berkembang yang sangat cepat seperti sel kanker (Fadli, 
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2006).  Larva Artemia salina Leach yang digunakan berumur 48 jam atau yang disebut 
dengan nauphilus. Larva Artemia salina Leach yang digunakan sebanyak 10 ekor 
dengan waktu pengamatan 24 jam. Kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada 
dalam fraksi etil asetat diharapkan mampu menghambat metabolisme dan menyebabkan 
kematian pada larva Artemia salina Leach. Adanya kematian Larva Artemia salina 
Leach tersebut dapat diasumsikan bahwa fraksi etil asetat yang diujikan dapat 
menyebabkan kematian sel kanker (Fadli, 2006).  Tabel 6 menjelaskan hasil pengujian 
fraksi etil asetat terhadap larva Artemia salina Leach dengan waktu pengamatan 24 jam. 
Tabel 6. Hasil pengamatan 24 jam Uji BSLT 

Replikasi Jumlah Kematian Larva Tiap Konsentrasi Kontrol 
negatif 50 µg/mL 100 µg/mL 250 µg/mL 500 µg/mL 1000 µg/mL 

1 0 3 1 2 0 0 
2 0 3 0 2 0 0 
3 0 0 3 3 0 0 
4 0 1 4 1 0 0 

Total kematian 0 7 8 8 0 0 
Rata- Rata 0 1,75 2 2 0 0 

Persentase kematian 0% 17,5% 20% 20% 0% 0% 
 
Hasil pengujian terbesar menunjukkan persentase kematian hanya sampai pada 

500 ppm yaitu sebesar 20%. Seperti yang telah dikatakan Meyer, et al., cit Rahmawati 
dkk (2010) bahwa suatu fraksi dapat dikatakan bersifat toksik apabila nilai LC50<500 
ppm, sehingga dapat dikatakan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet 
India bersifat tidak toksik terhadap larva Artemia salina Leach. Hal ini memperkuat 
asumsi bahwa senyawa metabolit sekunder yang ada pada fraksi etil asetat ekstrak 
etanol kulit batang karet India bukan senyawa aktif yang berfungsi sebagai larvasida 
sehingga menjadi bersifat tidak toksik pada larva uji. 

Data hasil uji BSLT menunjukkan perbedaan yang signifikan pada penelitian 
Baraja (2008) yang meneliti ekstrak etil asetat dari daun Ficus elastica Nois ex Blume 
memiliki efek toksik sebesar 362,780 ± 63,73µg/mL. Walaupun tanaman dengan 
spesies yang sama, jika diuji aktivitasnya dapat memberikan hasil yang berbeda. Hal ini 
mungkin disebabkan senyawa aktif yang terdapat pada kulit batang tidak memiliki 
kemiripan strukur seperti pada bagian daun Ficus elastica Nois ex Blume sehingga tidak 
berpotensi sebagai larvasida. 

Hasil uji BSLT jika dibandingkan dengan  genus  ficus lainnya juga memiliki 
perbedaan yang signifikan, seperti pada ekstrak diklorometan kulit batang Ficus 
asperifolia yang mempunyai LC50 sebesar 332,4 ppm dan pada ekstrak etanol sebesar 
250,4 ppm (Moshi, et al., 2010) selain itu pada fraksi etil asetat kulit batang Ficus fulva 
juga diketahui mempunyai LC50 sebesar 68,32 ppm dan pada Ficus fistulosa sebesar 
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197,56 ppm (Fadli, 2006). Walaupun tanaman dengan genus yang sama, jika diuji 
aktivitasnya dapat memberikan hasil yang berbeda, hal ini mungkin disebabkan oleh 
perbedaan intensitas kandungan senyawa kimia dan dapat juga karena perbedaan jenis 
kandungan senyawa kimianya. 

Berdasarkan hasil LC50 yang didapatkan pada penelitian ini, fraksi etil asetat 
ekstrak etanol kulit batang karet India ini tidak memiliki potensi sebagai antikanker 
karena LC50<500ppm (Meyer, et al., cit Rahmawati dkk, 2010). 
Identifikasi Senyawa 
 Skrining fitokimia ini menggunakan metode uji kualitatif. Uji tabung dan uji 
taubec dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung 
dalam fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet India (Ficus elastica Nois ex 
Blume). Senyawa metabolit sekunder yang dideteksi antara lain alkaloid, saponin, tanin, 
terpenoid. Hasil pengujian ditampilkan pada seperti pada Tabel 7 dan Gambar 3. 
Tabel 7. Hasil uji kualitatif fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet india (Ficus elastica Nois ex 
Blume) 
 

Golongan senyawa Hasil Keberadaan dalam fraksi 
Alkaloid (a) Tidak ada endapan putih - 
Tanin (c) Larutan cokelat - 
Saponin (b) Terbentuk buih stabil + 
Terpenoid (d) Larutan merah + 
Flavonoid (e) Fluoresensi kuning di UV 366 + 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.  Hasil uji kualitatif fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet india (Ficus elastica 
Nois ex Blume) 

 

a 

b 

c d 

e

1  2 3  4 
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Berdasarkan uji kualitatif di atas maka diperoleh petunjuk bahwa senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang 

karet India (Ficus elastica Nois ex Blume) adalah saponin, terpenoid dan flavonoid. 

Dari data uji tabung di atas, hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda dengan penelitian 

Hari et al (2011) yang menyebutkan Ficus elastica mengandung flavonoid, triterpen, 

dan saponin (Khanna & Kannabiran, 2007) sedangkan untuk hasil uji tanin tidak sesuai 

dengan yang disebutkan Upadhyay (2011) yang menyebutkan tanin terdapat dalam 

Ficus elastica hal ini mungkin dikarenakan tanin terdapat di bagian tumbuhan lain 

selain kulit batang Ficus elastica. 

Beberapa penelitian telah membuktikan adanya senyawa saponin, terpenoid, dan 

flavonoid yang telah diisolasi dari genus Ficus. Kulit batang Ficus exasperata telah 

dilaporkan mengandung saponin (Adebayo et al., 2009) selain itu ekstrak methanol kulit 

batang Ficus platyphlla juga terbukti mengandung saponin (Olugbenga et al., 2012). 

Kulit batang Ficus racemosa dan Ficus religiosa juga dilaporkan mengandung saponin 

lupeol, gluanol asetat, dan beta-sitosterol, alfa-D-glukosa, dan mesoinositol (Joseph & 

Justin, 2010). Isolasi terpenoid dari daun Ficus elastica berupa asam oleanoat dan asam 

ursolat (Kiem et al., 2012). Mbosso et al (2012) berhasil mengisolasi elasticosida yang 

juga merupakan terpenoid dari kulit akar udara Ficus elastica. flavonoid rutin dan morin 

terdapat pada daun Ficus elastica (Almahy et al., 2001). Kiem et al (2012) juga berhasil 

mengisolasi flavonoid dari daun Ficus elastica berupa kuersetin, kaempferin dan 

myrisitrin. 

Senyawa-senyawa kimia hasil isolasi dari Ficus elastica atau genus ficus 

dilaporkan memiliki aktivitas farmakologi seperti saponin dari kulit batang Ficus 

exasperate yang dilaporkan aktif sebagai antibakteri terhadap P. aeruginosa dan 

Salmonela typhy dengan MBC (Minimum Bactericidal Concentration) 75 mg/ml dan 

1,25 mg/ml (Adebayo et al., 2009). Elastikosida (triterpenoid saponin) dari kulit akar 

udara Ficus elastica aktif sebagai antibakteri S. aureus dan S. epidhermidis dengan MIC 

masing-masing 0,5 ppm (Mbosso et al., 2012). Batang Ficus elastica dilaporkan 

memiliki flavonoid dengan aktivitas antioksidan kuat dengan ED50 sebesar 26,9 ppm, 

daunnya memiliki aktivitas antioksidan lebih kuat dengan ED50 sebesar 15,4 ppm (El-

Hawary et al., 2012). Berdasarkan uraian diatas fraksi etil asetat dari Ficus elastica 
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lebih berpotensi sebagai antibakteri dan antioksidan sedangkan antilarva kurang 

berpotensi untuk pengembangan antilarva lebih lanjut. 

Kesimpulan 

1. Paparan Fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet India (Ficus elastica Nois 

ex Blume) selama 24 jam tidak memiliki aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk 

Aedes aegypti dan Anopheles aconitus. 

2.  Uji BSLT menunjukkan fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet India 

(Ficus elastica Nois ex Blume) tidak poten terhadap larva Artemia salina Leach. 

3. Skrining fitokimia menunjukkan fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit batang karet 

India (Ficus elastica Nois ex Blume) terdapat senyawa flavonoid, terpenoid dan 

saponin. 
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